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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

IImu pengetahuan dan Teknologi dewasa ini semakin maju pesat,
kemajuan ini tidak lepas dari pendidikan yang mempengaruhi pola pikir manusia
dalam upayanya mencapai kehidupan yang lebih baik. Undang-Undang No. 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa, dan negara.

Untuk mewujudkan semua itu, pembangunan nasional di bidang
pendidikan perlu meningkatkan dan menyempurnakan penyelenggaraan
pendidikan nasional, yang disesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi serta kesenian, perkembangan masyarakat, serta kebutuhan
pembangunan. Upaya penyempurnaan dibidang pendidikan telah dilaksanakan,
salah satunya ditandai dengan adanya penyempurnaan kurikulum, sehingga
dalam beberapa tahun kurikulum selalu berubah sesuai dengan perkembangan.

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah kurikulum
operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan
pendidikan (BSNP, 2007: 3). KTSP dikembangkan sesuai dengan relevansinya
oleh setiap kelompok atau satuan pendidikan dan komite sekolah/madrasah di

bawah koordinasi dan supervisi dinas pendidikan. Penyusunan KTSP berpedoman



pada standar isi dan standar kompetensi lulusan serta panduan penyusunan
kurikulum yang disusun oleh BSNP. Menurut Mulyasa (2009: 181), implementasi
KTSP bermuara pada pelaksanaan pembelajaran yakni bagaimana agar isi atau
pesan-pesan kurikulum (Setandar Kompetensi-Kompetensi Dasar) dapat dicerna
oleh siswa secara tepat dan optimal.

Diantara mata pelajaran di dalam KTSP adalah pendidikan jasmani.
Menurut Jesse Feiring W (dalam Bambang Abduljabar, 2010: 1), pendidikan
jasmani adalah sejumlah aktivitas jasmani manusiawi yang terpilih sehingga
dilaksanakan untuk mendapatkan hasil yang diinginkan. Pendidikan jasmani di
sekolah merupakan mata pelajaran yang diminati siswa, karena materi yang
diajarkan banyak yang disukai siswa. Materi pelajaran pendidikan jasmani yang di
ajarkan di sekolah meliputi permainan, atletik, senam, renang (aktivitas air),
olahraga tradisional dan aktivitas luar kelas. Dalam pendidikan jasmani permainan
merupakan olahraga yang paling digemari siswa, salah satu diataranya adalah
permainan bolavoli. Menurut Barbara L. Viera (2000: 2), bolavoli merupakan
jenis permainan olahraga beregu yang masing-masing regu dimainkan oleh dua
tim dimana tiap tim beranggotakan enam orang dalam suatu lapangan berukuran
30 kaki persegi (9 meter persegi) bagi setiap tim dipisahkan oleh net atau jaring.
Seperti dalam cabang olahraga lainnya, kunci keberhasilan untuk menjadi seorang
pemain yang baik adalah dengan mempelajari teknik permainan yang benar sejak
dini.

Salah satu teknik dasar permainan bolavoli yang penting dan harus
dipahami siswa adalah passing atas permainan bolavoli. Passing atas merupakan

salah satu teknik dalam permainan bolavoli. Menurut Dieter Beutelstahl (2007:



21), overheard volley adalah permain harus menghadap ke arah tujuan bola
sebelum ia mulai melambungkan bola tersebut. Dalam latihan maupun dalam
permainan, perlu sangat ditonjolkan pentingnya passing atas yang tepat dan aman.
Peneliti mengajarkan mata pelajaran di sekolah dasar sekitar 12 tahun
lamanya. Selama pembelajaran gerakan passing atas, peneliti masih menganggap
banyak kesenjangan dalam proses pembelajaran passing atas yang dialami peserta
didik kelas V. Di SD Negeri 1 Tirip Kecamatan Wadaslintang Kabupaten
Wonosobo, proses pembelajaran passing atas permainan bolavoli masih menjadi
salah satu kendala, karena siswa kelas VV masih kurang menguasai teknik passing
atas dengan benar. Hal tersebut terlihat saat melakukan passing atas siswa tidak
melihat jatuhnya bola, sehingga saat mempassing bola kurang tepat. Serta siswa
takut jari mereka cedera saat melakukan passing atas. Selain itu, siswa kurang
mahir mengoper bola dengan passing atas. Siswa kelas V juga merasa bosan
dengan proses pembelajaran yang diajarkan guru, karena selama ini guru
mengajar permainan bolavoli tanpa adanya inovasi dalam proses pembelajaran.
Pembelajaran yang efektif dan menyenangkan merupakan salah satu
tuntutan dalam profesionalisme guru sekarang ini, sehingga sebagai seorang guru
harus mampu mencari solusi untuk mengajarkan passing atas dengan baik dan
benar. Menurut Paul Suparno (2001: 145), ilmu pengetahuan tidak dapat ditranfer
dari guru ke murid tanpa adanya aktifitas murid itu sendiri. Oleh karena itu,
diperlukan sebuah pendekatan pembelajaran yang dapat diterapkan dalam proses
pembelajaran di kelas dengan kegiatan yang dapat membuat siswa tetap aktif,
salah satu pendekatan yang mudah digunakan adalah pendekatan bermain.

Menurut Yudha M. Saputra (2001: 6) bermain adalah suatu kegiatan yang



menyenangkan, serta bermain yang dilakukan secara tertata, mempunyai manfaat
yang besar bagi perkembangan siswa. Selain itu, selama ini belum digunakaannya
pendekatan bermain dalam pembelajaran passing atas di SD Negeri 1 Tirip
Kecamatan Wadaslintang Kabupaten Wonosobo.

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti berupaya untuk melakukan
penelitian dengan judul “Peningkatan pembelajaran passing atas permainan
bolavoli melalui pendekatan bermain pada siswa kelas V SD Negeri 1 Tirip
Kecamatan Wadaslintang Kabupaten Wonosobo”, sehingga dengan diterapkannya
pendekatan pembelajaran baru tersebut dapat meningkatkan hasil pembelajaran di
SD Negeri 1 Tirip Kecamatan Wadaslintang Kabupaten Wonosobo.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah

yang dapat dituliskan adalah sebagai berikut:

1. Siswa kelas V masih kurang menguasai teknik passing atas dengan benar.

2. Siswa kurang mahir mengoper bola dengan passing atas

3. Siswa kelas V merasa bosan dengan proses pembelajaran yang diajarkan guru.

4. Belum digunakaannya pendekatan bermain dalam pembelajaran passing atas
di SD Negeri 1 Tirip.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah
dikemukakan di atas, maka peneliti membatasi, yaitu: Pembelajaran passing atas
dengan pendekatan bermain dan kemampuan passing atas dalam permainan
bolavoli pada siswa kelas V SD Negeri 1 Tirip Kecamatan Wadaslintang

Kabupaten Wonosobo.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang akan dikaji dalam
penulisan ini adalah apakah melalui pendekatan bermain dapat meningkatkan
passing atas permainan bolavoli pada siswa kelas VV SD Negeri 1 Tirip Kecamatan
Wadaslintang Kabupaten Wonosobo?
E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penulisan yang hendak dicapai dari penulisan ini adalah
sebagai berikut: “Untuk meningkatkan passing atas permainan bolavoli melalui
pendekatan bermain pada siswa kelas V SD Negeri 1 Tirip Kecamatan
Wadaslintang Kabupaten Wonosobo”.
F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan tujuan penelitian di atas, maka manfaat
dari penulisan ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan teori
pembelajaran bolavoli mini pada umumnya dan penggunaan pendekatan bermain
dalam penguasaan passing atas pada khususnya.
2. Manfaat Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat,
khususnya bagi sekolah, siswa dan peneliti.
a. Bagi sekolah, penelitian ini dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di

sekolah dan meningkatkan pembelajaran siswa dalam hal permainan bolavoli

mini dan mengetahui kekurangan dan kelemahan diri pada saat mengajar



yang dapat dijadikan acuan untuk memperbaiki diri dalam proses
pembelajaran di sekolah.

Bagi siswa, diharapkan mampu melakukan passing atas dengan baik,
khusunya siswa kelas V di SD Negeri 1 Tirip Kecamatan Wadaslintang
Kabupaten Wonosobo.

Bagi peneliti berikutnya, dapat mengembangkan metode pembelajaran yang
paling tepat dan masukan dalam pembelajaran olahraga di sekolah, khususnya

teknik dasar passing atas permainan bolavoli.



